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METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian

Pemilihan metode penelitian yang digunakan diskanadengan temuan
permasalahan yang akan di selesaikan. Metode panejang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakata&¢PTK). Metode Penelitian
Tindakan Kelas dianggap metode yang paling tedatdenenyelesaikan masalah
yang dihadapi, diharapkan dapat mengurangi perat@saldalam pembelajaran,
khususnya pembelajaran matematika.

Metode Penelitian Tindakan Kelas dianggap mampu peebaiki dan
meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pkpavan di dalam kelas
yang tentunya melibatkan beberapa indikator kelsddera proses dan hasil
pengajaran pada siswa.

Muslich, M. (2011: 12-14) menyebutkan karakterispknelitian kelas,
yaitu:

(1) Masalah pada Penelitian Tindakan Kelas beraaslguru, (2) Tujuan
dari penelitian adalah untuk memperbaiki pembedaja(3) penelitiannya
bersifat kolaboratif, (4) Penelitian Tindakan Kekdalah jenis penelitian
yang memunculkan adanya tindakan tertentu untuk pedmaiki prosedur
atau proses belajar mengajar di kelas, (5) Pemelifindakan Kelas dapat
menjembatani kesenjangan antara teori dan prakhklidikan.

Metode Penelitian Tindakan Kelas dalam penelit@nmenggunakan alur
PTK model Kemmis & MC Taggart (Kasbolah & Kasiharii998 : 13)

menyatakan bahwa :

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu beparelitian yang bersifat
reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam masyatakosial dan bertujuan
untuk memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerg@ata situasi dimana
pekerajaan tersebut dilakukan.

Arikunto, (2008. him,3) mengemukakan “Penelitiamdakan Kelas yaitu

suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar beglpeh tindakan yang sengaja

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas yang@sam
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Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini ngengkan metode
Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc. Taggaamngy terdiri dari empat
tahap (Ruswandi, dkk, 2010. him,143) yaitu:

a. Rencana lan) tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaik
atau meningkatkan perubahan perilaku dan sikapséebalusi;

b. Tindakan apa yang akan dilakukan oleh guru ataelpiesebagai upaya
perbaikan r(evised), peningkatan, atau perubahan yang diinginkan;

c. Observasi Qbservation), yaitu mengamati atas nama atau dampak dari
tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhpésgrta didik; dan

d. Refleksi Reflection), yaitu langkah peneliti mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tamdageneliti
bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbagthadap rencana
awal.

Adapun langkah langkah-langkah Penelitian TindaKelas berupa siklus

tindakan dapat diggambarkan dalam bagan berikut ini

Perencanaan Siklus
1

Refleksi 1

Tindakan &
Observasi
Pembelajaran Siklus 1

v
Perbaikan Rencana

Refleksi 2 |

Tindakan &
Observasi
Pembelajaran Siklus 2

\ 4

Perbaikan Rencana
(Kesimpulan)

Gambar 3.1
Alur PTK Modifikasi Model Kemmis dan Mc. Taggart
(Jamal Ma’'mur, 2010 . him, 116)
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Perencanaan yang meliputi pengembangan rencanaksaetan
pembelajaran dengan tujuan untuk memperbaiki keasudtau masalah yang ada.
Dalam langkah ini dilakukan analisis masalah damypsunan rencana. Tindakan
dan Observasi yaitu melakukan tindakan untuk mepigimentasikan rencana
yang telah dibuat, sambil melakukan observasi ti&paakibat tindakan yang
dilakukan dalam konteksnya. Dalam tahap ini rengcaatode yang telah disusun
diimplementasikan pada kelas sesungguhnya sedangkaervasi dilakukan
bertujuan mengevaluasi tindakan yang dilakukan aemgetode dan teknik yang
sesuai.

Refleksi yaitu melakukan tindak lanjut dari hasibkiasi terhadap akibat
tindakan yang telah dilakukan sebagai dasar permbysrencanaan lebih lanjut.
Dalam refleksi dibahas evaluasi terhadap keselarupeoses dan dampak
tindakan, yang dapat mengarahkan pada identifikasialah-masalah baru untuk
merancang siklus baru. Selanjutnya, dibuat pereraaantuk siklus kedua, yang
diikuti tindakan dan observasi serta refleksi laigin seterusnya.

Alasan penulis memilih model Penelitian Tindakarasenodel Kemmis &
Taggart karena model penelitiannya sederhana, daéaksanaanya mudah dan
dianggap sesuai dengan kemampuan penulis, selajuga penggunaan model
setiap siklusnya mecakup satu tindakan. Selaijuga alasan penggunaan Model
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) satu fokus tindakaction) merupakan satu
siklus tindakan yang terdiri dari beberapa langkaémbelajaran.Hal ini
didasarkan pada pemikiran bahwa PTK dilakukan untekingkatkan lebih dari
satu aspek kerja ilmiah pada satu pokok bahasansatta materi pokok yang

diselesaikan dalam beberapa kali tindakan

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakanKeilas V SDN 3
Maruyungsari Dusun Mekarsari Desa Maruyungsari Ketan Padaherang
Kabupaten Pangandaran.
2. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian inigd&uru dan siswa
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Kelas V SDN 3 Maruyungsari Dusun Mekarsari Desaruylangsari

Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran.

a. Guru
Guru kelas V Maruyungsari Dusun Mekarsari Desa Mangsari
Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran.

b. Siswa
Siswa kelas V Sekolah Dasar yang berjumlah 20 orziy laki-laki
berjumlah 7 orang dan perempuan 13 orang.

3. Variabel Penelitian
Variabel adalah karakteristik-karakteristik yang etol peneliti
dimanipulasi, dikontrol dan diawasi. Adapun jeniariabel-variabel yang
menjadi fokus tindakan pada penelitian ini adalah :

a. Variabel Input, yaitu kemampuan awal guru dan siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan meteadelajaran
metode inkuiri

b. Variabel Prose, yaitu kinerja guru dalam mengelp@mbelajaran
matematika dengan menggunakan metode pembelajatanrii pada
materi menghitung luas permukaan bangun ruang kubus

c. VariabelOutput, yaitu peningkatan kemampuan guru dalam merenaanak
dan mengelola proses pembelajaran matematika matenentukan luas
permukaan bangun ruang sederhana di kelas V Sekalsdr.

4. Definisi Operasional
a. Kemampuan
Kemampuan siswa merupakan pengetahuan, keteramgdannilai-
nilai dasar yang direflikasikan dalam kebiasaarpiker dan bertindak.
Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsist@m w@rus-menerus
memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam ragmiliki

pengetahuan keterampilan dan nilai-nilai dasarkuntelakukan sesuatu.

b. Bangun Ruang Kubus
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Kubus yaitu sebuah benda ruang yang dibatasi oleld&ng datar
yang masing-masing berbentuk persegi yang samasdbangun atau
kongruen yang mempunyai 6 sisi, 12 rusuk, dan i& 8udut serta
diagonalnya sama panjang.

c. Metode Inkuiri

Metode inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatetajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan sistk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis daraldis sehingga siswa

dapat merumuskan penemuannya dengan penuh perdaya d

C. Prosedur Tindakan Penelitian
1. Orientasi dan Identifikasi Masalah
a. Orientasi Masalah
Orientasi masalah dilakukan khususnya untuk meohger
gambaran permasalahan yang paling utama vyaitu giatkan
kemampuan siswa dalam menentukan luas permukaagumaruang
kubus di kelas V SD yang menyangkut aspek-aspelg yhorientasi
meliputi program pembelajaran matematika, kemampgaru dalam
proses pembelajaran matematika dan kemampuan slal@an proses
pembelajaran matematika.
b. ldentifikasi Masalah
Peneliti mengidentifikasi dan menganalisis periadeEm-
permasalahan yang terjadi di lapangan, diantaranya:
1) Konsepsi guru tentang pembelajaran matematika htarpatas pada
penanaman penguasaan konsep semata.
2) Kompetensi guru pada pembelajaran matematika htampaku pada
ceramah tanpa memperhatikan proses kerja ilmiafasis
3) Penilaian hasil belajar hanya difokuskan pada pasmpn aspek
kognitif siswa tanpa memperhatikan aspek psikoniotdan afektif
siswa.

2. Perencanaan Tindakan Penelitian
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Ada beberapa hal yang dilakukan peneliti ketika imesh perencanaan

tindakan penelitian, antara lain:

a.

Menetapkan peneliti mitra yaitu guru SDN 3 Maruyseng Dusun

Mekarsari Desa Maruyungsari Kecamatan Padaherandgupgten

Pangandaran, yang bertujuan membangun kesepahamea geneliti

dengan observer tentang konsep dan pelaksanaaritiBen&€indakan

Kelas, topik yang di angkat dalam proses pembelajaserta penentuan
waktu pelaksanaan kegiatan Penelitian TindakansKela

Merumuskan jenis metode, media dan bahan ajar ykag diajarkan

yang sesuai dengan lingkungan belajar siswa, s@arg sesuai dengan
karakteristik metode pembelajaran metode inkudalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang slesigan tahapan-
tahapan metode pembelajaran metode inkuiri sedaaseula dengan

media dan bahan ajar yang telah dirumuskan.

. Pelaksanaan Tindakan Penelitian

Pelaksanaan tindakan penelitian berpedoman padamrantindakan

penelitian yang telah ditetapkan, yaitu penelitilakukan dalam dua siklus

yaitu :
a. Siklus 1

1) Perencanaan Tindakan Pembelajaran

a) Perencanaan tindakan pada siklus 1 yaitu membuatama
pelaksanaan pembelajaran matematika dalam menentlkas
permukaan bangun ruang kubus melalui metode rinkuKelas V
SDN 3 Maruyungsari.

b) Melakukan koordinasi dengan observer selaki pitalgy membantu
dalam mengumpulkan data selama tindakan penetliiiaksanakan.

c) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) tentang mateenentukan
luas permukaan bangun ruang kubus.

d) Mempersiapkan soal evaluasi yang sesuai denganantuju

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Soal evaldiasiklus 1
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terdiri dari 10 soal yang berisi soal sifat-sibgtngun ruang kubus
dan cara menghitung luas permukaan bangun ruangkub

e) Mempersiapkan perlengkapan yang mencakup bahan sgeana,
media dan alat perga yang akan digunakan berupa pegangan,
gunting, penggaris dan kertas karton

f) Observer melakukan penilaian Rencana PelaksanaaubeRgaran
(RPP) dengan mengisi format isisn yang telah dibuat

Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 yaitu guru reatekan
proses kegiatan pembelajaran matematika dalam mdw@en luas
permukaan bangun ruang kubus melalui metoderintiukKelas V SDN
3 Maruyungsari sesuai dengan perencanaan yang teliabat
sebelumnya. Adapun langkah pelaksanaanya diawatigashe Guru
mengkondisikan kelas dan siswa pada situasi belgag kondusif
setelah guru mengkondisikan siswa dan sudah kdnduesnudian
dilanjutkan dengan tindakan guru mengadakan apsrgep dilanjutkan
dengan penyampaian bahan ajar serta tujuan ddry&ag ingin dicapai,
kemudian dilanjutkan dengan membagi siswa menjadbetapa
kelompok untuk berdiskusi yang kemudian dilanjutkatengan
membagikan LKS pada setiap kelompok.

Setelah kegiatan awal dilakukan kemudian dilanjutkaada
kegiatan inti, yang diawali dengan Guru menjelagkateri tentang sifat-
sifat bangun ruang kubus dan mencari luas pernmukamgun ruang
kubus disertai dengan sikap siswa menyimak pemjelagiru yang di
bicarakan didepan kelas. Setelah selesai kemudianjudkan dengan
menyuruh siswa berdiskusi mengenai materi yangrahigkan guru
kemudian dilanjtkan dengan menugaskan siswa untekdigkusi
mengerjakan tugas LKS dengan menggunakan penganfetgsung
untuk mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang ksiiSetelah kegiatan
diskusi berakhir kemudian dilanjutkan dengan siseaara bergiliran

mengkomunikasikan hasil kerjanya dibarengi dengasekan guru guru
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membimbing siswa mencermati hasil kerjanya, sekalighnenemukan

sendiri kekurangan hasil kerja siswa kemudian gurlakukan tanya

jawab tentang hal-hal yang belum diketahui dan digeei oleh siswa.

Setelah kegiatan tersebut berkahir kemudian gurtsab® siswa

melakaukan tanya jawab untuk meluruskan kesalahamapaman,

memberikan penguatan dan penyimpulkan

Setelah pelaksanaan kegiatan inti dilakukan kenmuditakukan
pada langkah kegiatan akhir. Pada kegiatan akdwasdi beri tugas oleh
guru untuk mengerjakan soal evaluasi, menyimpulkabservasi dari
awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.

Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Obervasi pelaksanaan tindakan penelitian yang uki@mk pada
siklus 1 meliputi :

a) Observer mengobservasi yang menyangkut aktivitasi gelama
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menganmatmeacatat
semua aktivitas guru dengan mengisi format yaraitdibuat sebelum
tindakan dilakukan.

b) Observer mengobservasi yang menyangkut aktivitag/asiselama
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menganmatmeacatat
semua aktivitas guru dengan mengisi format yaraintdibuat sebelum
tindakan dilakukan.

c) Melakukan pengkajian mengenai data temuan darl pasigamatan
tentang perencanaan tindakan.

Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan pembelajaran dilakkkamudian
dilakukan refleksi, yang meliputi

a) Menentukan perbaikan yang menyangkut rencana peabss,
proses mengajar, proses belajar siswa dan has#djabekiswa
berdasarkan pada kekurangan-kekurang yang ditemua@ama
tindakan berlangsung
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b) Menentukan tindakan atau hipotesis tindakan sebaggrensi
tindakan yang akan dilakukan pada siklus 2 dalammbedajaran
matematika menentukan luas permukaan bangun rudngkmelalui
metode inkuiri.

b. Siklus 2
1) Perencanaan Tindakan Pembelajaran

a) Perencanaan tindakan pada siklus 2 yaitu membuatama

pelaksanaan pembelajaran matematika dalam menentlkas
permukaan bangun ruang kubus melalui metode rinkuKelas V

SDN 3 Maruyungsari.

b) Melakukan koordinasi dengan observer selaki pitalgy membantu

dalam mengumpulkan data selama tindakan penetliiiaksanakan.

c) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) tentang mateenentukan

luas permukaan bangun ruang kubus.

d) Mempersiapkan soal evaluasi yang sesuai denganantuju

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Soal evaldiasiklus 2
terdiri dari 10 soal yang berisi soal sifat-sifgtngun ruang kubus

dan cara menghitung luas permukaan bangun ruangskub

e) Mempersiapkan perlengkapan yang mencakup bahan sgeana,

f)

2)

media dan alat perga yang akan digunakan berupa pegangan,

gunting, penggaris dan kertas karton

Observer melakukan pengamatan dan mencatat beahdangan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengansmimgiat

isisn yang telah dibuat
Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 yaitu guru reatekan

proses kegiatan pembelajaran matematika dalam raen luas
permukaan bangun ruang kubus melalui metode rinkuiKelas V
SDN 3 Maruyungsari sesuai dengan perencanaan yaaly tlibuat
sebelumnya. Adapun langkah pelaksanaanya diawalgate Guru
mengkondisikan kelas dan siswa pada situasi belgag kondusif
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setelah guru mengkondisikan siswa dan sudah kdndesnudian
dilanjutkan dengan tindakan guru mengadakan apsrdap dilanjutkan
dengan penyampaian bahan ajar serta tujuan dah ylaag ingin
dicapai, kemudian dilanjutkan dengan membagi siswajadi beberapa
kelompok untuk berdiskusi yang kemudian dilanjutkalengan
membagikan LKS pada setiap kelompok.

Setelah kegiatan awal dilakukan kemudian dilanjutkaada
kegiatan inti, yang diawali dengan guru menjelaskaateri tentang
sifat-sifat bangun ruang kubus dan mencari luasmpkaan bangun
ruang kubus disertai dengan sikap siswa menyimaljel@san guru
yang di bicarakan didepan kelas. Setelah selesaudian dilanjutkan
dengan menyuruh siswa berdiskusi mengenai mateqg yiterangkan
guru kemudian dilanjtkan dengan menugaskan sisviiak umerdiskusi
mengerjakan tugas LKS dengan menggunakan pengartaigaung
untuk mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang ksiiSetelah kegiatan
diskusi berakhir kemudian dilanjutkan dengan sisgaara bergiliran
mengkomunikasikan hasil kerjanya dibarengi dengatakan guru guru
membimbing siswa mencermati hasil kerjanya, selalijmenemukan
sendiri kekurangan hasil kerja siswa kemudian gualakukan tanya
jawab tentang hal-hal yang belum diketahui dan doeeti oleh siswa.
Setelah kegiatan tersebut berkahir kemudian guersama siswa
melakaukan tanya jawab untuk meluruskan kesalal@malpaman,
memberikan penguatan dan penyimpulkan

Setelah pelaksanaan kegiatan inti dilakukan kemmuditakukan
pada langkah kegiatan akhir. Pada kegiatan akbwasidi beri tugas
oleh guru untuk mengerjakan soal evaluasi, menyikapu Observasi

dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.

3) Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
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Obervasi pelaksanaan tindakan penelitian yang ukiak pada
siklus 2 meliputi :

a) Observer mengobservasi yang menyangkut aktivitas gelama
pelaksanaan proses pembelajaran dengan mengamathelzatat
semua aktivitas guru dengan mengisi format yanghtedibuat
sebelum tindakan dilakukan.

b) Observer mengobservasi yang menyangkut aktivitawasiselama
pelaksanaan proses pembelajaran dengan mengamath&lzatat
semua aktivitas guru dengan mengisi format yanghtedibuat
sebelum tindakan dilakukan.

c) Melakukan pengkajian mengenai data temuan dari pesgamatan
tentang perencanaan tindakan

4) Refleksi
Setelah pelaksanaan tindakan pembelajaran dilakkdsarudian
dilakukan refleksi, yang meliputi:

a) Menentukan perbaikan yang menyangkut rencana peajabah,
proses mengajar, proses belajar siswa dan hasdjabebkiswa
berdasarkan pada kekurangan-kekurang yang ditemskéama
tindakan berlangsung

b) Menentukan tindakan atau hipotesis tindakan sebagf@rensi
tindakan yang akan dilakukan pada siklus 3 dalambgd¢ajaran
matematika menentukan luas permukaan bangun ruadmgsk
melalui metode inkuiri. Akan tetapi apabila padi&lus 2 sudah
mencapi tingkat ketuntasan yang telah ditentukaakantindakan

dapat dihentikan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini adalah
teknik observasi. Kegiatan observasi dilakukan kimhemperoleh data tentang

hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan tingambelajaran matematika
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untuk ditindaklanjuti dalam penelitian. Untuk lebjelasnya adalah sebagai
berikut:

1.

Pelaksanaan Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahteesilis yang dilakukan
pada akhir setiap siklus untuk mengetahui pengnasisva mengenai materi
pelajaran.

Lembar Observasi

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati peresman dan pelaksanaan
pembelajaran pada materi menghitung luas permubaagun ruang kubus di
kelas V dengan menggunakan metode inkuiri.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis pada setiapateey Adapun teknik

analisis data dapat dilakukan secara bertahappuddahap-tahapnya yaitu

sebagai berikut:

1.

Menyeleksi data yang diperoleh kemudian mengelohkgokDalam tahap ini
data-data yang telah terkumpul diseleksi sesuagateriokus masalah yang
ditemukan, kemudian data diorganisasikan sesuaatehipotesis yang ingin
dicari jawabannya dan diselesaikan. Peneliti memglikan semua instrumen
penelitian  yang digunakan untuk mengumpulkan dat@mudian

dikelompokkan berdasarkan fokus masalah atau lsgote

. Mendeskripsikan dan memaparkan data, dalam tahiaplaita yang telah

terorganisasikan, kemudian dideskripsikan sehindgta tersebut menjadi
bermakna. Mendeskripsikan data tersebut dapatukiéakdalam bentuk narasi,

membuat grafik ataupun dalam bentuk tabel.

. Menarik kesimpulan berdasarkan paparan atau deskapg telah dibuat pada

tahap sebelumnya. Kesimpulan dibuat dalam bentukyptaan atau yang

dapat menjawab semua pertanyaan rumusan masakiitipen

F. Kriteria Keberhasilan

Upaya mengetahui tingkat keberhasilan belajar sisl@a mengetahui

keberhasilan mengajar guru, maka digunakan acuogRai keberhasilan sejalan
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dengan kurikulum yang berlaku saat ini. Untuk méaige tingkat keberhasilan

dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Skor kemampuan merancang pembelajaran dengan nrealggu metode
pembelajaran Inkuiri maksimalnya mencapai nilairtuly setiap aspek dari
RPP dengan nilai rata-rata tidak kurang dari 3.

2. Skor kemampuan mengelola pembelajaran dengan makeurpendekatan
kontekstual maksimal mencapai nilai 4 untuk setiapek dari RPP dengan
nilai rata-rata tidak kurang dari 3.

3. Skor kemampuan dalam menerima materi pembelajagdoukti dengan
kinerja siswa meningkat, dan siswa sekurangnya .70%



